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Abstract

Critical thinking is a key competency in 21st-century education. This study examines the critical thinking skills
of junior high school students in Natural Sciences (IPA). These skills are assessed through four indicators:
interpretation, analysis, conclusion, and explanation. Using a quantitative descriptive approach, data were
collected through multiple-choice tests and analyzed using percentage formulas, which were then categorized
into critical thinking criteria. The findings reveal that students' critical thinking skills remain low, with an
average score of 34.26%. The interpretation aspect falls into the low category (39.35%), analysis is moderate
(48.06%), conclusion is low (30.92%), and explanation is very low (20.65%). This suggests that students
struggle with understanding, analyzing, concluding, and explaining concepts logically and systematically.
Several factors contribute to these low scores, including a lack of problem-solving exercises, teaching methods
that do not foster critical thinking, and limited use of interactive learning media. To address these challenges,
it is essential to implement strategies that promote critical thinking. Recommendations include incorporating
active learning methods, utilizing interactive media, and providing problem-based exercises. Strengthening
these aspects in science education can help improve students' ability to think critically and apply their
knowledge effectively.

Keywords: Critical Thinking; Learning; Natural Science.

Abstrak

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan utama dalam pendidikan abad ke-21.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa SMP dalam mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA). Kemampuan berpikir kritis diukur melalui empat indikator utama, yaitu
interpretasi, analisis, menyimpulkan, dan menjelaskan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Data dikumpulkan melalui tes pilihan ganda dan dianalisis menggunakan rumus persentase dan
dikonversikan ke dalam tabel kriteria berpikir kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa masih tergolong rendah, dengan rata-rata persentase sebesar 34,26%. Indikator
interpretasi berada pada kategori rendah (39,35%), analisis dalam kategori sedang (48,06%), menyimpulkan
dalam kategori rendah (30,92%), dan menjelaskan dalam kategori sangat rendah (20,65%). Hasil ini
mengindikasikan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami, menganalisis, menarik
kesimpulan, serta menjelaskan suatu konsep secara logis dan sistematis. Faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap rendahnya kemampuan berpikir kritis meliputi kurangnya latihan soal berbasis pemecahan masalah,
metode pembelajaran yang kurang mendukung pengembangan berpikir kritis, serta minimnya penggunaan
media pembelajaran yang interaktif. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan strategi pembelajaran
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penerapan metode pembelajaran aktif,
pemanfaatan media pembelajaran interaktif, serta pemberian latihan soal berbasis masalah menjadi
rekomendasi utama untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA.

Kata kunci: Berpikir kritis; Pembelajaran; Ilmu Pengetahuan Alam.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu aktivitas
yang yang dilakukan secara terencana untuk
memperoleh suatu informasi dan pengetahuan.
Pendidikan telah melakukan transformasi yang
cukup pesat sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dan memberikan
penekanan atau fokus yang berbeda-beda
sebagaimana perkembangan pendidikan abad-
21 yang mencakup kemampuan berpikir Kritis,
kreatif, kolaboratif dan komunikasi (Solé-
Llussa et al., 2020; Wulandah et al, 2023) serta
selalu membutuhkan adanya aksesibilitas, dan
konektivitas (Muwafiqgoh & Ulum 2023).
Perkembangan pendidikan ini menitik beratkan
siswa pada kemampuan berpikir tingkat tinggi
salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis
(Gelder, 2005). Kemampuan berpikir Kritis
merupakan suatu proses kognitif yang sangat
kompleks yang melibatkan proses
menginterpretasi, menganalisis menginferensi,
dan membuat kesimpulan secara logis serta
melakukan evaluasi informasi secara kaffah
(Gelder, 2005). Sementara Facione (2020)
mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir
kritis merupakan proses memahami suatu
pengetahuan dengan cara menginterpretasi,
menganalisis, mengevaluasi dan
menyimpulkan. Oleh karena itu, memfasilitasi
siswa untuk  dapat  mengembangkan
kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu
prioritas yang paling esensial selama proses
pembelajaran di berbagai tingkat pendidikan
tidak terkecuali di SMP karena siswa yang
memiliki kemampuan berpikir kritis akan lebih
mudah memecahkan masalah secara efektif
(Akhdinirwanto et al., 2020; Pursitasari et al.,
2020; Ramdani et.al, 2021).

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) merupakan salah satu pembelajaran
wajib di setiap jenjang pendidikan salah
satunya di Sekolah Menengah Pertama (SMP).
Siswa sudah mulai dikenalkan dengan pecahan

atau turunan dari pembelajaran IPA seperti Fisika,
Biologi dan Kimia yakni pada jenjang SMP dan
menjadi pondasi  awal siswa  untuk
mengembangkan pengetahuan pemahaman dan
kemampuan menganalisis siswa terhadap alam
dan lingkungan sekitarnya (Permendikbud, 2003).
Oleh karena itu, IPA memiliki fokus utama yang
tidak hanya membuat siswa mengetahui materi
namun juga memahami materi yang dipelajari
melalui pengembangan keterampilan inkuiri
(Ekici & Erdem, 2020; Sutia, 2022) dan cara
strategis untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa adalah melalui pembelajaran
IPA (Jiang & Lou, 2018; Ruzaman, 2020; Pertiwi,
2022) karena tidak hanya mengajarkan siswa
fakta-fakta ilmiah, tetapi juga proses ilmiah
seperti pengamatan, pengumpulan data, analisis,
dan penarikan kesimpulan logis ( Mazidah &
Widodo, 2023; Sutiani et al., 2021; Sutia, 2022).
Semua proses ini membantu siswa memahami
fenomena alam dan memecahkan masalah ilmiah.

Namun, kemampuan berpikir Kkritis siswa
pada pembelajaran IPA seringkali berada pada
kategori rendah. Berdasarkan hasil PISA 2018
menunjukkan Indonesia berada pada peringkat
ke-6 terendah dalam hal ini (Sidiq et al., 2021;
Sari et al., 2021; Wahyuni, 2024). Disamping itu
beberapa hasil penelitian lain  menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SMP
berada  berada pada  kategori  rendah
(Chairatunnisa, et. al, 2023; Ratnasari & Prayitno,
2020; Wahyuni, 2015). Hal ini disebabkan oleh
beberapa hal diantaranya kurangnya motivasi
belajar  siswa, desain atau pendekatan
pembelajaran yang digunakan guru tidak
mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran (Ahmed et al., 2020;
Pursitasari et al., 2020; Tabiin, 2021; Wahyuni,
2024; Safianti et al., 2022), dan media
pembelajaran yang kurang sesuai. Disamping itu,
Faktor internal seperti gaya belajar dan self-
concept siswa juga berperan dalam kemampuan
berpikir kritis (Chrispim, 2021; Varenina et al.,
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2022). Penelitian oleh Nurmin et al.
menunjukkan bahwa siswa dengan self-concept
yang lebih tinggi cenderung memiliki
kemampuan berpikir kritis yang lebih baik
(Nurmin et al., 2021). Selain itu, perbedaan
gender juga dapat mempengaruhi cara siswa
berpikir Kritis, seperti yang diungkapkan oleh
Arigawati dan Kusnandi, yang menemukan
bahwa gaya kognitif siswa berhubungan erat
dengan kemampuan berpikir Kkritis mereka
(Arigawati & Kusnandi, 2023; Li, 2022; Musa
& Abdullah, 2020).

Berdasarkan keadaan tersebut, diperlukan
adanya kajian tentang analisis kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata Pelajaran IPA di
SMP. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa dengan
mengelompokan indikator kemampuan berpikir
kritis dari yang lemah, sedang dan tinggi serta
mengungkapkan faktor penyebabnya. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat teoritis dan praktis serta rekomendasi
yang efektif untuk meningkatkan performa
pembelajaran  IPA  dalam  memfasilitasi
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  dilakukan  dengan
menggunakan metode deskriptif kuantitatif.
Subjek penelitian yaitu sebanyak 31 orang
siswa di kelas VIII di salah satu SMP di
Kabupaten Sumbawa. Proses pemilihan sampel
dilakukan ~ dengan cara  menggunakan
pendekatan purposive sampling. Sementara
teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan soal pilihan ganda sebanyak
sepuluh  nomor yang disusun berdasarkan
indikator kemampuan berpikir kritis. Analisis
data  dilakukan  dengan  menggunakan
persamaan persentase Arikunto (2010) sebagai
berikut:

P—FX100°/

Ket: P = Persentase jawaban
F = Frekuensi jawaban
N = Banyaknya Soal
Hasil tersebut kemudian dikonversi kedalam tabel
kriteria berpikir kritis.
Tabel 1. Kriteria berpikir kritis

Persentasi Kriteria
80-100 Sangat Tingi
60-80 Tinggi
40-60 Sedang
20-40 Rendah
0-20 Sangat Rendah

(Sumber: Rudwan, 2013)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang bertujuan untuk menganalisis
kemampuan berpikir kritis siswa SMP dengan
mengukur kemampuan interpretasi, analysis,
menyimpulkan dan menjelaskan yang dibuat
dalam bentuk soal pilihan ganda dan disesuaikan
dengan materi pada mata pelajaran IPA. Evaluasi
keempat indikator tersebut menggunakan soal
berbasis pemecahan masalah. Berdasarkan hasil
evaluasi yang dilakukan terhadap 32 orang siswa
di salah satu SMP Swasta di Kabupaten Sumbawa
ditunjukkan pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa.

Indikator Persentase Kriteria
Interpretasi 39,35 Rendah
Analisis 48,06 Sedang
Menyimpulkan 30,92 Rendah
Menjelaskan 20,65 Sangat Rendah
Rata-rata 34,26 Rendah

Tabel 2 diatas telah menunjukkan data
hasil evaluasi kemampuan berpikir Kritis siswa
untuk setiap indikatornya dimana kemampuan
interpretasi siswa yang meliputi kemampuan
dalam memahami informasi dan
menginterpretasikan makna yang diberikan.
Keputusan dari hasil analisis jawaban siswa dari 2
soal khusus yang diberikan untuk indikator ini
menunjukkan rata-rata persentase yang diperoleh
oleh sebesar 39,35 persen dengan kategori rendah.
Hal ini menunjukkan bahwa Sebagian besar siswa
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belum mampu memahami informasi yang
diberikan secara baik dan mendalam. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya pembiasaan dan
latihan untuk menyelesaikan soal-soal yang
berhubungan dengan pemecahan masalah
(Gelder, 2005). Untuk menghasilkan siswa
yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang
kuat  dalam mengklasifikasikan  atau
menjelaskan asumsi-asumsi untuk
memecahkan suatu permasalahan, kemampuan
interpretasi tersebut masih harus ditingkatkan
(Hidayati et al., 2021).

Keterampilan analisis yang terdiri dari 3
soal yang mencakup kemampuan siswa untuk
mengenali hubungan dari elemen-elemen
dalam masalah yang berkaitan dengan
pengenalan hubungan inferensial dan analisis
data diperoleh hasil rata-rata sebesar 48,06
persesen dengan kategori sedang. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  siswa  memiliki
kemampuan yang cukup dalam hal
menganalisis. Namun masih perlu difasilitasi
dengan dengan memberikan pembelajaran yang
lebih terarah dengan memberikan berbagai
Latihan sehingga kemampuan analisis siswa
bisa tercapai secara maksimal. agar siswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikir Kritis
yang kuat dalam menemukan solusi terhadap
masalah yang dihadapi, keterampilan analisis
ini masih perlu ditingkatkan karena secara tidak
langsung, peningkatan kemampuan berpikir
kritis dapat membantu siswa meneliti ide,
mengidentifikasi dan menganalisis argument
(Hidayati et al., 2021). Sejalan dengan Wayudi
et al., (2020) bahwa kemampuan siswa dalam
menganalisis masih kurang, maka harus diberi
lebih banyak kesempatan untuk menganalisis
masalah dan memberikan jawaban yang jelas
berdasarkan fakta, didukung oleh bukti dan
argumentasi yang logis.

Keterampilan Inferensi memiliki
persentase 30,92% pada kategori rendah.
Inferensi adalah kemampuan siswa untuk

menarik kesimpulan berdasarkan data atau
elemen yang diberikan. Terdapat 3 soal untuk
mengukur kemampuan ini. Hasil rata-rata yang
berada pada kategori rendah menunjukkan bahwa
siswa mengalami kesulitan dalam membuat
kesimpulan yang logis dan sesuai. Aspek evaluasi
dapat menganalisis sejauh mana pemahaman
siswa ketika dihadapkan pada suatu permasalahan
dan dituntut untuk mencari penyelesaian yang
logis sehingga secara tidak langsung dalam hal ini
siswa mengembangkan sikap berpikir kritis. Agar
siswa dapat mengembangkan kemampuan
berpikir Kkritis, kemampuan interpretasi masih
perlu diperkuat (Hidayati et al., 2021).
Keterampilan Eksplanasi memiliki
persentase 20,65% pada kategori Sangat Rendah.
Eksplanasi melibatkan kemampuan siswa untuk
memberikan argumen logis dan menjelaskan hasil
yang diperoleh dari analisis mereka. Tes
melibatkan 2 soal pada indikator ini. Hasil pada
kategori sangat rendah menunjukkan bahwa siswa

memiliki  keterbatasan dalam  memberikan
penjelasan mendalam terkait
masalah yang diberikan. Ketika siswa

menyajikan informasi setelah analisis masalah,
penting untuk menekankan keakuratan konsep
untuk mencegah mereka memberikan penjelasan
atau eksplanasi yang lemah (Suriati et al., 2021).

Secara keseluruhan kemampuan berpikir
kritis siswa pada pembelajaran IPA memiliki
persentase 34,26% dengan kategori rendah. Oleh
karena itu perlunya peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA.
Yustigvar et al., (2019) menyatakan bahwa
pembelajaran IPA perlu didukung dengan
kemampuan berpikir kritis, karena dalam
pembelajaran IPA harus dapat menghubungkan
dan memahami konsep yang bersifat mikroskopis
dan abstrak, hal ini membutuhkan kemampuan
dalam menginterpretasi, menganalisis, dan
mengevaluasi. Oleh karena itu, kemampuan
berpikir kritis sangat perlu untuk ditingkatkan
karena kemampuan berpikir kritis memungkinkan
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siswa berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran, siswa belajar mensintesis
informasi dari berbagai sumber,
mengidentifikasi asumsi di balik argumen dan
memahami konsep lebih mendalam (Kusuma et
al., 2024).

Kemampuan  berpikir  kritis  dapat
membantu seseorang berpikir secara rasional
dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi,
dan mencari alternatif pemecahan dari
permasalahan  tersebut  (Syafruddin &
Pujiastuti, 2020). Berpikir kritis dapat membuat
siswa lebih peka terhadap situasi sehingga
mampu menyaring atau memilah informasi
yang didapatkan. Berpikir kritis dapat disebut
dengan kemampuan berpikir reflektif untuk
mengambil keputusan/tindakan dan setiap
siswa memiliki kemampuan berpikir Kritis
(Khoirunnisa & Malasari, 2021).

Dengan membiasakan siswa menghadapi
atau memecahkan masalah dari soal-soal yang
berbasis masalah, maka kemampuan berpikir
kritisnya dapat ditingkatkan. Siswa perlu dilatih
untuk memecahkan masalah yang memerlukan
kemampuan berpikir ~ tingkat  tinggi,
kemampuan berpikir  kritis siswa pada
umumnya tinggi. Jika siswa dapat memecahkan
masalah dengan baik dan benar, maka siswa
dapat menyelesaikan masalah matematika
apabila selalu diberikan pertanyaan. Masih
terdapat beberapa soal yang melatih
kemampuan berpikir kritis dan pemahaman
pembelajaran siswa (Rohana et al., 2021).
Untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, perlu diterapkan metode pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik siswa untuk
membantu siswa menjadi pemikir kritis. Guru
dapat memilih dan menentukan metode
pembelajaran yang lebih cocok bagi siswa, dan
tentunya gaya belajar guru dapat disesuaikan
dengan gaya belajar siswa (Rohmah et al.,
2023).

Selain itu, guru dapat menggunakan media
pembelajaran yang dapat memberikan contoh
konkret atau visualisasi dari sesuatu yang sulit
untuk dijelaskan dengan teks, dengan bantuan
media pembelajaran diharapkan dapat membantu
dalam meningkatkan motivasi siswa dalam
memahami materi dan kemampuan berpikir kritis
siswa. Sependapat dengan Salim & Aryuni (2022)
bahwa pengajaran dengan media nyata atau
konkret akan meningkatkan motivasi belajar
siswa karena akan membantu mereka memahami
materi pelajaran dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ~ ini mengungkap  bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa SMP dalam
pembelajaran IPA masih berada pada kategori
rendah. Dari empat indikator yang diukur, hanya
keterampilan analisis yang masuk dalam kategori
sedang, sedangkan indikator lainnya
menunjukkan hasil yang kurang memuaskan.
Rendahnya kemampuan berpikir kritis ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya
kurangnya latihan soal berbasis pemecahan
masalah, metode pembelajaran yang kurang
interaktif, serta minimnya penggunaan media
pembelajaran yang dapat merangsang
keterampilan berpikir kritis siswa.

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa, diperlukan perbaikan dalam strategi
pembelajaran. Guru perlu mengintegrasikan
metode pembelajaran aktif seperti  model
pembelajaran berbasis inkuiri, pembelajaran
berbasis proyek dan problem-solving dalam
pengajaran IPA agar siswa lebih aktif dalam
mengeksplorasi konsep-konsep ilmiah. Selain itu,
penggunaan media pembelajaran yang lebih
variatif dan interaktif dapat membantu siswa
memahami konsep secara lebih mendalam.
Diperlukan juga pengembangan evaluasi berbasis
pemecahan masalah guna melatih siswa dalam
berpikir reflektif dan logis.
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Dengan adanya  rekomendasi ini,
diharapkan hasil penelitian dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan kurikulum dan
metode pembelajaran yang lebih efektif,
sehingga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa di berbagai jenjang
pendidikan, khususnya dalam pembelajaran
IPA di tingkat SMP.
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